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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara : 
(1) penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terhadap persiapan mengajar guru 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta, (2) penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan terhadap kesiapan belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Surakarta, dan (3) penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terhadap 
pelaksanaan proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasi. Populasi adalah para 
tenaga pengajar Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta berjumlah 160 guru. 
Sampel diambil dengan teknik purposive random sampling berjumlah 57 guru. Teknik 
pengumpulan data seluruh variabel penelitian menggunakan kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas dan korelasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) 
dengan variabel Persiapan Mengajar Guru (Y, Kondisi 1), karena nilai r (Y, kondisi 1) = 
(0,5119) > rtabel = (0,264), (2) ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel Kesiapan Belajar 
Siswa (Y, Kondisi 2), karena nilai 2)  Kondisi (Y,  hitungr  = (0,4862) > rtabel = (0,264), dan (3) 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (X) dengan variabel Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (Y, 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Visi reformasi pembangunan dalam rangka penyelamatan dan reformasi 
kehidupan nasional seperti tertera dalam Garis-garis Besar Haluan Negara adalah 
terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, 
maju dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang didukung 
oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cinta 
tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan, dan 
teknologi, memiliki etos kerja tinggi serta berdisiplin. 
Perwujudan manusia berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, 
terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang mampu 
menampilkan keunggulan dirinya, tangguh kreatif, mandiri dan preposiomal pada 
bidanya masing-masing, sehingga mampu mengatisipasi era kesejagatan, khususnya 
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globalisasi pasar bebas dimana menuntut sumber daya manusia Indonesia berkualitas 
dan mampu bersaing dengan sumber daya manusia negara lainnya dimana saja dan 
kapan saja. Suatu cara yang fundamental untuk menciptakan manusia yang berkualitas 
adalah pendidikan. Pendidikan merupakansuatu usaha yang bersifat sadar dan secara 
sistematis mengarah pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan. 
Dalam kaitannya dengan tuntutan era global tersebut, perlu dilakukan penataan 
terhadap sistem pendidikan di Indonesia secara menyeluruh, terutama berkaitan dengan 
kualitas pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 
Pendidikan adalah kehidupan, untuk itu kegiatan belajar harus dapat membekali peserta 
didik dengan kecakapan hidup yang sesuai dengan lingkungan hidup dan kebutuhan 
peserta didik. UNESCO (1994) mengemukakan bahwa pendidikan harus diletakkan 
dalam empat pilar, yaitu : belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk 
melakukan (learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar 
hidup bersama (learning to live together) (Mulyasa, 2002:5). 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang hendak diberlakukan Depertemen 
Pendidikan Nasional melalui Badan Standar Nasional Pendidikan sesungguhnya 
dimaksudkan untuk mempertegas pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Artinya, kurikulum baru yang ini tetap memberikan tekanan pada pengembangan 
kompetensi siswa. Menurut Fasli Jalal, pemberlakukan Kurikulum Tinggkat Satuan 
Pendidikan tidak akan melalui uji publik maupun uji coba, karena kurikulum ini telah 
diujicobakan melalui Kurikulum Berbasis Kompetensi yang diterapkan ke beberapa 
sekolah yang menjadi pilot project. Fasli juga berpendapat bahwa pemberlakuan 
Kurikulum 2006 tergantung analisis Mendiknas. Namun, kurikulum ini hanya akan 
diterapkan di kelas 1 di semua jenjang. Selain itu, hanya sekolah yang siap, yang 
menerapkan kurikulum baru ini. Kesiapan sekolah ini ditandai dengan ketersediaan 
sarana dan prasarana, pengalaman menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi, dan 
rasio murid. Pengalaman menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat menjadi 
bekal suatu sekolah untuk menerapkan kurikulum baru ini dan diharapkan tahun 2009, 
semua sekolah telah menerapkan kurikulum ini.  
Tingginya beban jam belajar diakui merupakan salah satu persoalan dari 
berbagai macam masalah dalam penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004, 
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walaupun hal itu bukan persoalan utama. Akan tetapi dengan tingginya beban belajar di 
sekolah akan berefek terhadap optimalisasi dan efektifitas belajar. Belum lagi 
Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 benar-benar dilaksanakan secara optimal dan 
menyeluruh diseluruh sekolah di Indonesia, kini pemerintah telah mengesahkan dan 
memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang menekankan pada 
Kompetensi Dasar dan Standar Kompetensi (Dua Kolom).  
Kebijakan terhadap perubahan kurikulum ini menunjukkan bahwa pemerintah 
tidak memiliki visi yang jelas mengenai arah pendidikan. Karena setiap bergantinya 
pemegang kendali kebijakan pendidikan di negeri ini, sistem dan pola pendidikan di 
Indonesia juga akan ikut berubah, termasuk penggunaan standar kurikulum sebagai 
acuan belajar. Melihat kondisi pendidikan Indonesia yang demikian, khususnya dalam 
pengelolaan Kurikulum Berbasis Kompetensi, yang sampai saat ini masih dianggap 
sebagai kurikulum yang mampu membawa pendidikan Indonesia ke arah yang lebih 
baik.  
Banyak praktisi dan para pengamat pendidikan menilai bahwa Kurikulum 
Berbasis Kompetensi 2004 tidak banyak diadopsi oleh sekolah-sekolah dalam 
melaksanakan proses pendidikan. Kalau pun ada, itu pun sedikit yang murni. 
Selebihnya tetap menggunakan kurikulum lama 1994 tetapi hanya dilabeli Kurikulum 
Berbasis Kompetensi 2004. Seperti penilaian banyak kalangan, dengan seringnya 
pemerintah melakukan perubahan terhadap kurikulum yang ada, pemerintah tidak 
memiliki visi yang jelas tentang pendidikan. Dan sungguh sangat disayangkan, 
pemberlakuan Kurikulum Baru 2006 ini yang terkesan bongkar-pasang kurikulum dan 
mengganti Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 yang dianggap kurang berhasil. Ini 
didasari kenyataan bahwa masalah kelemahan penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 2004 tidak dicari dan tidak dibenahi, tetapi langsung menerapkan 
Kurikulum Baru 2006. Padahal secara sub stansialnya, Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang telah disahkan sebagai kurikulum baru Pendidikan Nasional tidak jauh 
berbeda dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004, baik isi kurikulum maupun 
standar kelulusan. Kurang tercapainya secara optimal penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 2004 di Indonesia, menunjukkan kurang seriusnya pemerintah dalam 
menyikapi permasalahan pendidikan di Negeri ini.  
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Setiap kurikulum yang diberlakukan di Indonesia memiliki kelebihan-kelebihan 
masing-masing bergantung kepada situasi dan kondisi saat di mana kurikulum tersebut 
diberlakukan. Menurut hemat penulis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 
direncanakan dapat diberlakukan secara menyeluruh            di semua sekolah-sekolah di 
Indonesia pada tahun 2009 itu juga memiliki beberapa kelebihan jika dibanding dengan 
kurikulum sebelumnya,                     terutama kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis 




B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diindentifikasikan beberapa faktor 
pendukung Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu sebagai berikut : 
1. Mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan. 
2. Mendorong para guru, kepala sekolah, dan pihak manajemen sekolah untuk semakin 
meningkatkan kreativitasnya dalam penyelenggaraan program-program pendidikan.  
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sangat memungkinkan bagi setiap sekolah 
untuk menitikberatkan dan mengembangkan mata pelajaran tertentu yang akseptabel 
bagi kebutuhan siswa. 
4. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan akan mengurangi beban belajar siswa yang 
sangat padat dan memberatkan kurang lebih 20%. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, maka agar penelitian menjadi 
terarah dan tidak melebar ke berbagai permasalahan, maka diperlukan pembatasan 
masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Persiapan mengajar guru 
2. Kesiapan belajar siswa 
3. Pelaksanaan proses belajar mengajar  
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4. Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah maka disususn perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan 
persiapan mengajar guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta.  
2. Adakah hubungan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan 
kesiapan belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta. 
3. Adakah hubungan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan  pelaksanaan 
proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta.  
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian merupakan suatu sasaran yang hendak dicapai dalam 
penelitian, oleh karena penelitian harus jelas dan terperinci. Bertolak dari hal tersebut 
maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dengan persiapan mengajar guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Surakarta.  
2. Untuk mengetahui hubungan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dengan kesiapan belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dengan pelaksanaan proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
2 Surakarta.  
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F. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada para tenaga pengajar 
dengan kehadiran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  diharapkan dapat 
memberikan jawaban yang konkrit terhadap mutu dunia pendidikan. 
2. Bagi para pembaca semoga bermanfaat menambah dunia pengetahuan pembaca 






A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Tinjauan Tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
a. Pengertian Kurikulum 
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh setiap guru selalu bermula 
dari komponen-komponen pembelajaran yang tersurat dalam kurikulum. Dalam arti 
sempit kurikulum diartikan sebagai kumpulan berbagai mata pelajaran yang diberikan 
kepada peserta didik melalui kegiatan yang dinamakan proses pembalajaran. Beuchamp 
dalam Sukmadinata (1997: 5) menyatakan bahwa “Kurikulum merupakan suatu rencana 
pendidikan atau pengajaran”. Caswel dan Cambell dalam Sukmadinata (1997: 5) 
“kurikulum merupakan pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa yang diperoleh 
melalui bimbingan guru”. Akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan, maka 
kurikulum diartikan lebih luas sebagai seluruh program dan kehidupan dalam sekolah, 
yakni segala pengalaman anak dibawah tanggung jawab sekolah. Kurikulum tidak 
hanya meliputi bahan pelajaran tetapi meliputi seluruh kehidupan kelas tetapi hubungan 
sosial antara guru dan murid, metode mengajar, cara mengevaluasi termasuk kurikulum. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 19 menyebutkan bahwa “Kurikulum 
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adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 
Kurikulum berisi tentang rencana, pelaksanaan dan penilaian yang akan 
dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Konsep 
kurikulum selalu berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Kurikulum memiliki kedudukan sentral dalam proses pendidikan dan merupakan salah 
satu bagian yang terpenting dalam sistem pendidikan.  
Sistem persekolahan terbentuk dari empat sub sistem yaitu mengajar, belajar, 
pembelajaran dan kurikulum. Mengajar berhubungan dengan guru, belajar 
berhubungan dengan siswa, pembelajaran berhubungan dengan proses belajar 
sedang kurikulum berhubungan dengan rencana mengajar sebagai pedoman (Mac 
Donald dalam Sukmadinata, 1997: 5) 
 
Dengan demikian, kurikulum merupakan salah satu bagian yang terpenting 
dalam mewujudkan tujuan pembelajaran atau tujuan sekolah karena kurikulum 
merupakan pedoman yang digunakan oleh guru dalam merencanakan atau merancang 
program pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran maupun dalam melakukan 
penilaian dari proses belajar mengajar. 
 
b. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
Pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintah Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan wawasan 
demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan yang semula bersifat 
sentralistik berubah menjadi desentralistik. Penerapan desentralisasi pengelolaan 
pendidikan adalah dengan diberikannya wewenang kepada sekolah untuk menyusun 
kurikulum. Hal itu juga mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Pasal 3 tentang fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional serta Pasal 35 tentang standar nasional pendidikan. Selain 
itu, juga adanya tuntutan globalisasi dalam bidang pendidikan yang memacu 
keberhasilan pendidikan nasional agar dapat bersaing dengan hasil pendidikan negara-
negara maju.  
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Desentralisasi pengelolaan pendidikan yang diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan dan kondisi daerah perlu segera dilaksanakan. Bukti nyata dari desentralisasi 
pengelolaan pendidikan ini adalah diberikannya kewenangan kepada sekolah untuk 
mengambil keputusan berkenaan dengan pengelolaan pendidikan, seperti dalam 
pengelolaan kurikulum, baik dalam penyusunannya maupun pelaksanaannya di sekolah. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu 
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan 
potensi daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun 
oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang beragam mengacu 
pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, standar kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan 
penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu 
standar isi dan standar kompetensi lulusan merupakan acuan utama bagi satuan 
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum. 
Pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk (1) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, (2) belajar untuk memahami dan menghayati, (3) belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar untuk hidup bersama dan berguna 
untuk orang lain, dan (5) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui 
proses belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  
Kewenangan sekolah dalam menyusun kurikulum memungkinkan sekolah 
menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan siswa, keadaan sekolah, dan kondisi daerah. 
Dengan demikian, daerah dan/atau sekolah memiliki cukup kewenangan untuk 
merancang dan menentukan hal-hal yang diajarkan, pengelolaan pengalaman belajar, 
cara mengajar, dan menilai keberhasilan belajar mengajar.               
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Tidak fungsionalnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini menjadi tidak 
logis karena tidak proporsionalnya pembagian tugas pengembangan antara 
pemerintah dan sekolah. Seharusnya pemerintah hanya menetapkan kerangka 
umum dari tujuan atau kompetensi, isi, strategi, dan evaluasi, sedangkan 
pengembangannya secara rinci menjadi siap pakai diserahkan sepenuhnya kepada 
sekolah. Namun, melalui ujian nasional, langsung atau tidak, pemerintah 
mengambil alih pengembangan evaluasi menjadi rinci untuk siap pakai. 
Pengembangan komponen evaluasi menjadi siap pakai oleh dua pihak yang 
berbeda menyebabkan kekacauan pada seluruh proses elaborasi kurikulum 
menjadi siap pakai. Dalam kondisi kacau, kurikulum tidak akan fungsional. 
Aturan apa pun yang dibuat dan digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pelaksanaan kurikulum tak mungkin membuat kurikulum fungsional 
(Ibrahim, 2007).  
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang hendak diberlakukan Depertemen 
Pendidikan Nasional melalui Badan Standar Nasional Pendidikan sesungguhnya 
dimaksudkan untuk mempertegas pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Artinya, kurikulum baru yang ini tetap memberikan tekanan pada pengembangan 
kompetensi siswa. 
Hanafie (2007) menyatakan bahwa kelebihan dan kelemahan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan sebagai berikut : 
Kelebihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
1. Mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan 
2. Mendorong para guru, kepala sekolah, dan pihak manajemen sekolah untuk 
semakin meningkatkan kreativitasnya dalam penyelenggaraan program-
program pendidikan.  
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sangat memungkinkan bagi setiap 
sekolah untuk menitikberatkan dan mengembangkan mata pelajaran tertentu 
yang akseptabel bagi kebutuhan siswa 
4. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan akan mengurangi beban belajar siswa 
yang sangat padat dan memberatkan kurang lebih 20%. 
5. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sangat memungkinkan bagi setiap 
sekolah untuk menitikberatkan dan mengembangkan mata pelajaran tertentu 
yang akseptabel bagi kebutuhan siswa 
Kelemahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
1. Kurangnya Sumber Daya Manusia yang diharapkan mampu menjabarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada kebanyakan satuan pendidikan 
yang ada.  
2. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung sebagai kelengkapan 
dari pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
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3. Masih banyak guru yang belum memahami Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan secara komprehensif baik konsepnya, penyusunannya maupun 
prakteknya di lapangan. 
4. Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang merekomendasikan 
pengurangan jam pelajaran akan berdampak berkurang pendapatan para guru.  
 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan contoh aktual terabaikannya 
prinsip keterkaitan logis tersebut. Sebagaimana sudah sering dikemukakan berbagai 
pihak, ketidaklogisan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terjadi karena sekolah 
diberi kebebasan untuk mengelaborasi kurikulum inti yang dibuat pemerintah, tetapi 
evaluasi nasional oleh pemerintah melalui ujian nasional justru paling menentukan 
kelulusan siswa. Berpikir logis dan sistematis dalam kurikulum adalah berpikir bertahap 
yang dimulai dari tujuan atau kompetensi ke arah evaluasi. Setelah ditetapkan tujuan 
atau kompetensi, ditetapkanlah isi untuk mencapai tujuan atau untuk membentuk 
kompetensi.  
 
2. Persiapan Mengajar Guru 
a. Struktur Kurikulum   
  Pada struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah berisi  sejumlah mata 
pelajaran yang harus disampaikan kepada peserta didik. Mengingat perbedaan individu 
sudah barang tentu keluasan dan kedalamannya akan berpengaruh terhadap peserta 
didik pada setiap satuan pendidikan. Program pendidikan terdiri dari Pendidikan 
Umum, Pendidikan Kejuruan, dan Pendidikan Khusus. Pendidikan  Umum meliputi 
tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas. Pendidikan Kejuruan terdapat pada sekolah menengah kejuruan. 
Pendidikan khusus meliputi Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah Menengah Pertama 
Luar Biasa, dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa dan terdiri atas delapan jenis 
kelainan berdasarkan ketentuan.   
Pengaturan beban belajar menyesuaikan dengan alokasi waktu yang telah 
ditentukan dalam struktur kurikulum. Setiap satuan pendidikan dimungkinkan 
menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 
Pemanfaatan jam pembelajaran tambahan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik 
dalam mencapai kompetensi, di samping memanfaatkan mata pelajaran lain yang 
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dianggap penting namun tidak terdapat di dalam struktur kurikulum yang tercantum di 
dalam standar isi. Dengan  adanya tambahan waktu, satuan pendidikan diperkenankan 
mengadakan penyesuaian-penyesuaian, misalnya mengadakan program remediasi bagi 
peserta didik yang belum mencapai standar ketuntasan belajar minimal.   
 
b. Muatan Kurikulum   
Muatan kurikulum meliputi sejumlah mata pelajaran yang ditempuh dalam satu 
jenjang pendidikan selama  tiga tahun mulai Kelas X sampai dengan Kelas XII. Materi 
muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan bagian dari muatan 
kurikulum.  
1. Mata Pelajaran  
Mata pelajaran merupakan materi bahan ajar berdasarkan landasan keilmuan 
yang akan dibelajarkan kepada peserta didik sebagai beban belajar melalui metode dan 
pendekatan tertentu.  Pada bagian ini sekolah mencantumkan mata pelajaran, muatan 
lokal, dan pengembangan diri beserta alokasi waktunya yang akan diberikan kepada 
peserta didik. Mata pelajaran lain yang dianggap penting dengan mengungkapkan 
beberapa alasannya, misalnya komputer sebagai bagian dari muatan lokal pada struktur 
di atas, merupakan penambahan dari mata pelajaran teknologi informasi dan 
komunikasi.   
Selain itu, perlu juga ditegaskan, bahwa:  
a. Alokasi waktu satu jam  pembelajaran adalah 40 menit. 
b. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu. 
 
2. Muatan Lokal  
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi 
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, 
yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau terlalu 
banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Substansi muatan lokal 
ditentukan oleh sekolah, tidak terbatas pada mata pelajaran seni-budaya dan 
keterampilan, tetapi juga mata pelajaran lainnya, seperti teknologi informasi dan 
komunikasi. Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga sekolah harus 
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mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan 
lokal yang diselenggarakan. Sekolah dapat menyelenggarakan satu mata pelajaran 
muatan lokal setiap semester, atau dua mata pelajaran muatan lokal.  
Muatan lokal yang menjadi ciri khas daerah dan diterapkan di Sekolah Menengah 
Kejuruhan Negeri 2 Surakarta adalah:  
1. Pendidikan Bahasa Daerah (PBD)   
Wajib bagi semua siswa kelas X hingga kelas XII. Alokasi waktu 1 jam pelajaran.  
2. Pendidikan Musik dan Tari (PMT)  
Tidak wajib bagi seluruh siswa dan hanya diajarkan di kelas X dan XI. Alokasi 
waktu 2 jam pelajaran 
3. Pendidikan Keterampilan Servis (PKS)  
Tidak wajib bagi seluruh siswa  dan hanya diajarkan di kelas XI dan kelas XII. 
Program ini terdiri dari cara servis elektronika dan servis otomotif sepeda motor. 
Alokasi waktu 2 jam pelajaran.  
4. Praktikum Bahasa Inggris selama 2 jam pelajaran (setara 1 jam pelajaran tatap 
muka)   
Wajib bagi semua siswa kelas X hingga kelas XII.   
 
3. Kegiatan Pengembangan Diri  
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan  
kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri di bawah bimbingan konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang 
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan pengembangan diri 
dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan 
dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier 
peserta didik serta kegiatan ekstra kurikuler, seperti kepramukaan, kepemimpinan, 
kelompok seni-budaya, kelompok tim olahraga, dan kelompok ilmiah remaja.   
Pengembangan Diri di sekolah meliputi program berikut : 
a. Bimbingan Karir  
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Dilaksanakan sebagai bagian dari program pembelajaran dengan alokasi waktu 2 
jam pelajaran.  
b. Kelompok Ilmiah Remaja  
c. Rohani Islam dan Kristen   
d. Pramuka  
e. Paskibra  
f. Kesenian (Paduan Suara)  
g. Olah raga (Basket, Futsal, Voli)  
h. Palang Merah Remaja  
i. Taekwondo  
 Pada umumnya, program tersebut  dilaksanakan 1 x dalam seminggu pada hari 
sabtu. Khusus untuk rohani Islam dilaksanakan tiap hari pada pagi hari dalam bentuk 
Tadarussan, sementara rohani Kristen dilaksanakan pada hari Jum’at dalam  bentuk 
Kebaktian. Program Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan Tadarussan, sholat 
berjamaah, dan upacara.   
 
4. Pengaturan Beban Belajar   
Beban belajar ditentukan berdasarkan penggunaan sistem pengelolaan program 
pendidikan yang berlaku di sekolah pada umumnya saat ini, yaitu menggunakan sistem 
paket. Adapun pengaturan beban belajar pada sistem tersebut sebagai berikut : 
a. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran pada sistem paket dialokasikan 
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Pengaturan  alokasi waktu untuk 
setiap mata pelajaran yang terdapat pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun 
ajaran dapat dilakukan secara fleksibel dengan jumlah beban belajar yang tetap. 
Satuan pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran 
per minggu secara keseluruhan. Pemanfaatan jam pembelajaran tambahan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi, di 
samping dimanfaatkan untuk mata pelajaran lain yang dianggap penting dan tidak  
terdapat di dalam struktur kurikulum yang tercantum di dalam standar isi.  
b. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
dalam sistem paket adalah antara 0% - 50% dari waktu kegiatan tatap muka mata 
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pelajaran yang bersangkutan. Pemanfaatan alokasi waktu tersebut 
mempertimbangkan potensi dan kebutuhan peserta didik dalam mencapai 
kompetensi.   
c. Alokasi waktu untuk praktik, dua jam kegiatan praktik di sekolah setara dengan satu 
jam tatap muka. Empat jam praktik di luar sekolah setara dengan satu jam tatap 
muka. Untuk kegiatan praktik di sekolah kami, misalnya pada kegiatan praktikum 
Bahasa Inggris yang berlangsung selama 2 jam pelajaran setara dengan 1 jam 
pelajaran tatap muka. 
 
5. Kalender Pendidikan  
 Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran 
peserta didik selama satu tahun ajaran. Kalender pendidikan mencakup  permulaan 
tahun ajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. Setiap 
permulaan tahun pelajaran, tim penyusun program di sekolah menyusun kalender 
pendidikan untuk mengatur waktu kegiatan pembelajaran selama satu tahun ajaran yang 
mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran 
efektif dan hari libur. Pengaturan waktu belajar mengacu kepada standar isi dan 
disesuaikan dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik 
dan masyarakat, serta ketentuan dari pemerintah atau pemerintah daerah.  
Beberapa aspek penting yang menjadi  pertimbangan dalam menyusun kalender 
pendidikan sebagai berikut :  
a. Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran pada 
awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. Permulaan tahun pelajaran telah 
ditetapkan oleh Pemerintah yaitu bulan Juli setiap tahun dan berakhir pada bulan 
Juni tahun berikutnya.  
b. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran  untuk setiap 
tahun pelajaran. Sekolah dapat mengalokasikan lamanya minggu efektif belajar 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhannya. 
c. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, 
meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan 
lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.  
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d. Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan 
pembelajaran terjadwal. Hari libur sekolah atau madrasah ditetapkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang 
terkait dengan hari raya keagamaan, Kepala Daerah Tingkat Kabupaten/Kota, 
dan/atau organisasi penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus.  
e. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir 
tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari  libur umum termasuk hari-hari besar 
nasional, dan hari libur khusus.  
f. Libur jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran 
digunakan untuk penyiapan kegiatan dan administrasi akhir dan awal tahun.   
g. Sekolah-sekolah pada daerah tertentu yang memerlukan libur keagamaan lebih 
panjang dapat mengatur hari libur keagamaan sendiri tanpa mengurangi jumlah 
minggu efektif belajar dan waktu pembelajaran efektif.  
h. Bagi sekolah yang memerlukan kegiatan khusus dapat mengalokasikan waktu 
secara khusus tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan waktu 
pembelajaran efektif.    
i. Hari libur umum atau nasional atau penetapan hari serentak untuk setiap jenjang dan 
jenis pendidikan disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah 
Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota.    
 
3. Kesiapan Belajar Siswa 
a. Kesiapan Belajar dan Hasil Belajar 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Perubahan akibat 
belajar dapat terjadi dalam berbagai bentuk perilaku, dari ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Tidak terbatas hanya penambahan pengetahuan saja, sifat perubahannya 
relatif permanen, tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan 
pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat kelelahan, sakit, mabuk 
dan sebagainya. Perubahannya tidak harus langsung mengikuti pengalaman belajar. 
Perubahan yang segera terjadi umumnya tidak dalam bentuk perilaku, tapi terutama 
hanya dalam potensi seseorang untuk berperilaku. Perubahan terjadi akibat adanya 
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suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat refleks 
atau perilaku yang bersifat naluriah. Anonim (2008) menyatakan bahwa “Perubahan 
akan lebih mudah terjadi bila disertai adanya penguat, berupa ganjaran yang diterima 
hadiah atau hukuman sebagai konsekuensi adanya perubahan perilaku tersebut”.  
Slameto (2003) berpendapat bahwa “Belajar suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Darsono (2001) menyatakan bahwa “Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman dan keterampilan”.  
Ada beberapa pengertian atau definisi belajar, Dimyati dan Mudjiono (1999) 
mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu perilaku, pada saat siswa belajar 
responnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila siswa tidak belajar maka responnya 
menurun”. Nasution (1982: 8) menyatakan bahwa “Mengajar merupakan suatu aktifitas 
mengorganisasi atur mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 
dengan anak, sehingga terjadi belajar mengajar”. Purwodarminto (1990) 
mengemukakan bahwa “Hasil belajar merupakan hasil buah cipta yang didapatkan 
dalam suatu karya atau usaha yang telah dilakukan”. Dimyati mahmud (1998) 
mengemukakan bahwa “Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa sebagai 
hasil belajar baik berupa angka maupun huruf serta merupakan tindakan yang 
mencerminkan hasil yang dicapai oleh masing-masing individu dalam perilaku 
tertentu”. 
b. Pembelajaran 
Moh. Uzer usman (1990 : 1) menyatakan bahwa “Proses pembelajaran pada 
hakekatnya adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu”. Menurut undang-undang Sisdiknas (2003), pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan. Mulyasa (2003) menyatakan bahwa “Pembelajaran pada hakekatnya adalah 
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
kearah lebih baik”. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 
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mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 
peserta didik. 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan 
dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 
sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas. 
Sedikit demi sedikit dari proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Nurhadi 
(2003) menyatakan bahwa “Karakteristik pembelajaran kontekstual, antara lain 1. 
Melakukan hubungan yang bermakna, 2. Melakukan kegiatan yang signifikan, 3. 
Belajar yang diatur sendiri, 4. Bekerjasama, dan 5. Berpikir kritis”.  
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Syah (2003) menyatakan bahwa “Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu : faktor internal, eksternal dan pendekatan 
belajar”. Faktor internal siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 
meliputi dua aspek, yaitu : Aspek fisiologis yaitu kondisi umum jasmani atau kondisi 
tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Aspek psikologis yaitu faktor yang termasuk aspek psikologis yang 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil pembelajaran siswa cukup banyak, namun 
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu 
adalah :                                              a. tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa, b. 
sikap siswa, c. bakat siswa,                 d. minat siswa, dan e. motivasi siswa. Faktor 
eksternal siswa terdiri atas dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan non sosial. Lingkungan sosial yaitu lingkungan sosial sekolah seperti para 
guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat 
belajar seorang siswa. Lingkungan non sosial yaitu gedung sekolah dan letaknya, rumah 
tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar dan waktu belajar yang 
dipilih siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar 
siswa. Faktor pendekatan belajar faktor pendekatan belajar dipahami sebagai segala 
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cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi 
proses pembelajaran materi tertentu. 
Faktor belajar mengajar dapat berjalan efektif bila seluruh komponen yang 
berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar saling mendukung dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Darsono (2001) menyatakan bahwa “Mempengaruhi 
proses dan hasil belajar adalah kesiapan belajar, perhatian,  motivasi, keaktifan siswa, 
mengalami sendiri, pengulangan, balikan dan penguatan, dan perbedaan individual. 
 
4. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 
a. Belajar Mengajar sebagai Suatu Sistem 
Belajar mengajar sebagai suatu sistem atau lebih dikenal sistem instruksional, 
menunjuk pada pengertian sebagai kelompok atau seperangkat bagian atau komponen 
yang saling bergantung (interdependen) satu sama lain untuk mencapai tujuan. Oleh 
karena itu, sistem senantiasa merupakan suatu keseluruhanatau totalitas dari semua 
bagian yang satu sama lain tidak dapat dipisah-pisahkan. Karena itu, dalam 
mengembangkan suatu kegiatan belajar-mengajar, guru tidak hanya memperhatikan 
komponen materi, metode, dan evaluasi saja tanpa memperhatikan proses belajar-
mengajar sebagai suatu keseluruhan dan sebagai suatu sistem.  
Rusyan, Kusdinar, dan Arifin (1989 : 168) dalam belajar-mengajar, guru sering 
dihadapkan kepada sejumlah persoalan, antara lain : 1. Tujuan-tujuan apa yang 
hendak dicapai ?, 2. Materi pelajaran apa yang perlu diberikan ?, 3. Metode atau 
alat mana yang akan digunakan ?, dan 4. Prosedur apa yang akan ditempuh dalam 
mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik ? 
    
Secara khusus, guru berperan sebagai pengajar, pembimbing, perantara sekolah 
dengan masyarakat, administrator, dan sebagainya. Untuk itu adalah wajar guru 
memahami segala aspek pribadi peserta didik dengan sebaik-baiknya. Usaha 
pemahaman siswa sebagai individu dapat dilakukan dengan kegiatan evaluasi. 
Disamping itu, secara administratif setiap guru diminta memberikan laporan mengenai 
kemajuan hasil belajar dari setiap peserta didiknya kepada kepala sekolah, orang tua, 
maupun kepada instansi-instansi lain. 
Djamarah (2000 : 73) mengatakan bahwa “Guru adalah salah satu unsur 
manusia dalam proses pendidikan, guru yang mengajar dan mendidik dan anak didik 
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yang belajar dengan menerima bahan pelajaran dari guru di kelas”. Oleh karena itu, 
walaupun mereka berlainan secara fisik dan mental, tetapi mereka tetap seiring dan 
setujuan untuk mencapai kebaikan akhlak, kebaikan moral, kebaikan hukum, kebaikan 
sosial, dan sebagainya. 
 
b. Hakikat Proses Belajar 
Tujuan suatu kegiatan belajar ialah mencapai perubahan tingkah laku, baik yang 
menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, maupun aspek sikap. Guru sebagai 
pengajar mempunyai tanggung jawab yang besar dalam proses kegiatan belajar peserta 
didik di sekolah. Karena tugas guru yang berat itu, maka mereka yang berprofesi 
sebagai guru harus memiliki dan menguasi prinsip-prinsip mengajar dan selalu aktif 
kreatif menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar.  
Slameto (1991: 36) ada sepuluh prinsip mengajar harus dikuasai oleh guru, 
sebagai berikut : 
1. Prinsip perhatian 
Perhatian anak didik sangat diperlukan dalam menerima bahan pelajaran dari 
guru. Salah satu usaha untuk memancing perhatian anak didik adalah dengan 
menggunakan media yang merangsang anak didik untuk berfikir atau dengan 
cara menghubungkan yang akan dijelaskan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki oleh anak didik. 
 
2. Prinsip aktivitas 
Dalam proses belajar mengajar, aktivitas anak didik yang diharapkan tidak 
hanya aspek fisik, melainkan juga aspek mental.Di sini aktivitas anak didik 
lebih banyak daripada aktivitas guru. Guru hanya pembimbing dan sebagai 
fasilitator dari aktivitas belajar anak didik di kelas. 
3. Prinsip apersepsi 
Apersepsi adalah salah satu prinsip mengajar yang ikut membantu anak didik 
memproses perolehan belajar. Prinsip ini bukan hanya dapat membantu anak 
didik untuk melakukan asosiasi, tetapi juga dapat mengadakan reproduksi 
terhadap pengalaman belajar. 
4. Prinsip peragaan 
Dalam menyampaikan bahan pelajaran, terkadang kata-kata atau kalimat guru 
kurang mampu mewakili sesuatu objek yang diberikan itu. Dengan penjelasan 
yang mendekati realistik ditambah menghadirkan bendanya, maka guru 
membantu anak didik membentuk pengertian di dalam jiwanya terhadap suatu 
objek. 
5. Prinsip repetisi 
Salah satu usaha untuk membantu anak didik agar mudah menerima dan 
mengerti terhadap bahan pelajaran yang diberikan adalah dengan cara 
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pengulangan (repetisi) terhadap kunci dengan cara mengulang-ulang, sehingga 
membantu anak didik menyerap bahan pelajaran dengan mudah. 
6. Prinsip korelasi 
Guru yang menjelaskan suatu bahan pelajaran tidak bisa begitu saja 
mengabaikan penguasaan wawasan mata pelajaran lain dalam penjelasannya 
itu. Prinsip korelasi berusaha menghubungkan antara mata pelajaran yang satu 
dengan mata pelajaran yang lain.  
7. Prinsip konsentrasi 
Dalam menyampaikan bahan pelajaran, guru harus mengkonsentrasikan pada 
pokok bahasan tertentu. Oleh karena itu, pokok bahasan harus terfokos pada 
masalah tertentu, sehingga anak didik mudah menyerap bahan pelajaran yang 
diberikan. 
8. Prinsip sosialisasi 
Disini anak didik tidak hidup sendirian, tetapi hidup bersama-sama dalam 
interaksi sosial. Guru perlu juga mengelompokkan anak didik ke dalam 
beberapa kelompok belajar, sehingga mereka dapat bekerja sama, saling 
menolong, bergotong royong dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Belajar dalam kebersamaan dapat meningkatkan gairah belajar anak didik di 
kelas. 
9. Prinsip individualisasi 
Memahami anak didik sebagai individu dengan segala kekurangan dan 
kelebihannya merupakan tugas guru yang tidak bisa ditawar-tawar dalam 
kerangka ketuntasan belajar bagi anak didik. Daya serap anak didik yang tidak 
sama merupakan titik rawan yang hanya dapat dipecahkan dengan pemberian 
waktu yang bervariasi dalam belajar. 
10. Prinsip evaluasi 
Evaluasi merupakan bagian dari kegiatan guru yang tidak bisa diabaikan. 
Sebab evaluasi dapat memberikan petunjuk sampai dimana keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Dengan evaluasi dapat 
diketahui keberhasilan produk dan keberhasilan proses. Agar pelaksanaannya 
tidak bias, guru harus memiliki pengertian yang jelas mengenai evaluasi, tahu 
apa tujuan evaluasi, kegunaanya untuk apa, dan tidak buta terhadap fungsi 
evaluasi, bentuk maupun prosedur evaluasi. 
 
Perlu diketahui bahwa mengajar tidak sama dengan mendidik. Mengajar hanya 
sebatas menungkan sejumlah bahan pelajaran kepada anak didik di kelas atau di 
ruangan tertentu. Sedangkan mendidik adalah suatu usaha yang disengaja untuk 
membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif-
kreatif dan mandiri. Walaupun begitu, baik mengajar ataupun mendidik, keduanya 




c. Cara Belajar Siswa Aktif dengan Keterampilan Proses 
Meningkatkan hasil belajar dalam bentuk pengaruh instruksional dan untuk 
mengarahkan pengaruh pengiring kepada hal-hal yang positif dan berguna bagi para 
peserta didik sendiri, guru pandai memilih apa isi pengajaran dan bagaimana proses 
belajar itu sebaiknya dikelola. 
Dalam hal ini perlu dibedakan dua jenis belajar, yaitu belajar konsep dan belajar 
keterampilan proses. Belajar konsep menekankan perolehan dan pemahaman fakta dan 
prinsip,  lebih banyak tergantung pada apa yang diajarkan oleh guru (bahan atau isi 
pelajaran), dan lebih bersifat kognitif. Belajar keterampilan proses menekankan ihwal 
bagaimana bahan pelajaran itu diajarkan dan dipelajari. 
 
Rusyan, Kusdinar, dan Arifin (1989: 185) proses belajar keterampilan dikaitkan 
dengan Cara Belajar Siswa Aktif, maka akan tanpak berbagai kesamaan 
kobseptual, sebagai berikut: 1. Menekankan pentingnya kebermaknaan belajar 
untuk mencapai hasil belajar yang memadai, 2. Menekankan pentingnya 
keterlibatan siswa di dalam proses belajar, 3. Menekankan pentingnya 
kebersamaan belajar untuk mencapai hasil belajar yang memadai, 4. Menekankan 
bahwa belajar adalah proses dua arah yang dapat dicapai oleh peserta didik, dan  
5. Menekankan hasil belajar secara tuntas. 
 
Cara belajar siswa aktif tidak selalu mengimplikasikan Cara Belajar Siswa 
Aktif, tetapi terjadi pula pada waktu siswa mempelajari konsep, fakta, dam prinsip. 
Belajar keterampilan proses dapat pula terjadi dengan kadar keaktifan siswa yang tidak 
terlalu tinggi. Demikian pula dapat terjadi bahwa siswa belajar konsep dengan kadar 
keaktifan siswa yang rendah akan cenderung memperlihatkan modus belajar-mengajar 
yang lebih ekspositori, sedangkan belajar keterampilan proses dengan kadar keaktifan 
siswa yang tinggi cenderung untuk bermodus penemuan (discovery). 
 
B. Kerangka  Pemikiran 
 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Belajar merupakan 
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari 
 xxxiv
pengalaman atau latihan yang diperkuat. Mengajar hanya sebatas menungkan sejumlah 
bahan pelajaran kepada anak didik di kelas atau di ruangan tertentu. Sedangkan 
mendidik adalah suatu usaha yang disengaja untuk membimbing dan membina anak 
didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif-kreatif dan mandiri. 
 Secara skematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat ditunjukkan 















Persiapan mengajar guru merupakan pengaturan beban belajar dalam 
menyesuaikan dengan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum. 
Pemanfaatan jam pembelajaran tambahan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik 
dalam mencapai kompetensi, di samping memanfaatkan mata pelajaran lain yang 
dianggap penting namun tidak terdapat di dalam struktur kurikulum yang tercantum di 
dalam standar isi. Dengan  adanya tambahan waktu, satuan pendidikan diperkenankan 
mengadakan penyesuaian-penyesuaian, misalnya mengadakan program remediasi bagi 
peserta didik yang belum mencapai standar ketuntasan belajar minimal. 
Kesiapan belajar siswa suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Proses pembelajaran pada 
Persiapan Mengajar Guru  
(Y, Kondisi1) 
 
Penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan   (X) 
 
Kesiapan Belajar Siswa 
(Y, Kondisi 2) 
 
Penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan   (X) 
 
Pelaksanaan Proses 
Belajar Mengajar  
(Y, Kondisi 3) 
 
Penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan   (X) 
 
 xxxv 
hakekatnya merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Pelaksanaan proses belajar mengajar sebagai suatu sistem atau lebih dikenal 
sistem instruksional, menunjuk pada pengertian sebagai kelompok atau seperangkat 
bagian atau komponen yang saling bergantung (interdependen) satu sama lain untuk 
mencapai tujuan. Karena itu, dalam mengembangkan suatu kegiatan belajar-mengajar, 
guru tidak hanya memperhatikan komponen materi, metode, dan evaluasi saja tanpa 
memperhatikan proses belajar-mengajar sebagai suatu keseluruhan dan sebagai suatu 
sistem. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan penerapan desentralisasi 
pengelolaan pendidikan dengan diberikannya wewenang kepada sekolah untuk 
menyusun kurikulum. Desentralisasi pengelolaan pendidikan yang diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan dan kondisi daerah perlu segera dilaksanakan. Bukti nyata dari 
desentralisasi pengelolaan pendidikan ini adalah diberikannya kewenangan kepada 
sekolah untuk mengambil keputusan berkenaan dengan pengelolaan pendidikan, seperti 
dalam pengelolaan kurikulum, baik dalam penyusunannya maupun pelaksanaannya di 
sekolah. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang beragam mengacu 
pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, standar kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan 
penilaian pendidikan.  
Pada akhirnya untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan variabel 
penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terhadap persiapan mengajar guru, 
variabel kesiapan belajar siswa, dan variabel pelaksanaan proses belajar mengajar di 









Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagi berikut : 
1. Terdapat hubungan positif antara penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dengan persiapan mengajar guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Surakarta.  
2. Terdapat hubungan positif antara penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dengan kesiapan belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta.  
3. Terdapat hubungan positif antara penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dengan pelaksanaan proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah suatu lokasi tertentu yang akan digunakan peneliti 
untuk melakukan penelitian, dimana terdapat obyek dan subyek yang akan diteliti dalam 
penelitian. Sesuai dengan judul penelitian ini, maka peneliti mengadakan penelitian 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta. Penulis mengambil tempat penelitian 
tersebut dengan alasan sebagai berikut: 
a. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta yang mempersiapkan Sumber 
Daya Manusia sebagai tenaga pengajar dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan sekaligus terdapat beberapa fasilitas dimana siswa mendapat berbagai 
praktikum dalam bidang studi yang diambilnya. 
b. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta mempunyai beberapa guru 
pengajar yang sangat handal dan kreatif. 
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c. Data dapat yang diperoleh di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti sehingga dapat mendukung dalam 
menjawab perumusan masalah dengan sebaik-baiknya.  
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian, dari proses persiapan 
sampai pembuatan laporan dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu mulai bulan November  
2008 s/d bulan Mei 2009. Untuk memperjelas pembagian waktu dalam penelitian, maka 
peneliti membuat jadwal penelitian sebagai berikut:  
1. Pengajuan Judul : 17 - 21  November 2008 
2. Penyusunan Proposal : 22 - 16 Nop - Des 2008 
3. Izin Penilitian : 28 -  6 Peb - Maret 2009 
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4. Pengumpulan Data :  7 - 15 Maret - April 2009 
5. Analisis Data : 16 - 22 April - Mei 2009 
6. Penyusunan Laporan : 23 - 23 Mei -  Juni  2009 
 
B. Metode Penelitian 
 
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, perlu 
dipilih metode yang tepat sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Pemilihan 
metode yang tepat diharapkan dapat diperoleh suatu hasil penelitian yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Data yang digunakan dalam metode penelitian 
ini adalah data kuantitatif yaitu data yang digunakan untuk menentukan dan mengetahui 
hubungan variabel karakteristik konsumen dengan variabel produk jasa yang diperoleh 
dari daftar pertanyaan yang sudah diolah dalam bentuk angka dan dianalisis melalui 
perhitungan statistik.  
                                                                 
C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Sugiyono (2003: 72), mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Suharsimi Arikunto (2002: 108) “Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian”. Bertumpu pada kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah suatu kelompok individu atau unsur-unsur yang memiliki kesamaan 
ciri-ciri yang merupakan sumber data yang diteliti dan hasilnya dianalisis.  
Populasi dalam penelitian ini adalah para tenaga pengajar Sekolah Menengah 






Banyaknya populasi maka peneliti mengambil sampel dari sebagian populasi 
sebagai wakil dari keseluruhan. Sugiyono (2003: 73) mengemukakan bahwa ”Sampel 
adalah bagian dari jumlah sampel dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Suharsimi Arikunto (2002: 109) berpendapat bahwa ”Sampel adalah bagian atau wakil 
populasi yang diteliti“. Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat-pendapat di atas 
adalah bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasi yang (representatif) untuk dijadikan subyek dalam penelitian yang 
dilaksanakan. Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel adalah sebagian dari para tenaga pengajar Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
2 Surakarta.  
Sugiyono (2003: 73) berpendapat bahwa ”Teknik sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representif (mewakili)”.  
Dalam peneliti ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive 
random sampling, Sugiyono (2003: 74) berpendapat bahwa ”Pengambilan sampel 
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi”.  
Tabel 1. Deskripsi Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
No Jurusan Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
  1. Tenaga pengajar semua jurusan 
yang ada di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Surakarta 
160 57 
Jumlah 160 57 
 
                                                            
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan menggunakan alat-alat 
tertentu. Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan diteliti perlu 
teknik atau cara pengumpulan data yang tepat dan baik. Sugiyono (2003: 63), “Ada 
beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk suatu penelitian, antara lain: 
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”Metode Kuesioner atau Angket”. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Observasi 
Yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung pada objek 
penelitian guna mendapatkan gambaran yang nyata. 
2. Kuesioner 
Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden. Dalam penelitian ini penentuan 
skor/nilai untuk setiap pertanyaan menggunakan skala Likert empat angka, dimana 
tanggapan tiap pertanyaan dalam kuesioner tersebut mempunyai skor/nilai dari 1 – 4 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Skor 1 untuk jawaban sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
c. Skor 3 untuk jawaban Setuju (S) 
d. Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
 
Angket atau kuesioner sebagai alat pengumpul data harus baik yaitu data 
yang dikumpulkan bisa menggambarkan variabel yang diteliti dan sebagai alat 
pembuktian hipotesis. Suharsimi Arikunto (2002: 144) menyatakan bahwa “Instrumen 
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel”. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas berkaitan dengan kecermatan, keakuratan, atau kesahihan 
alat ukur. Alat ukur dinyatakan valid jika mampu memberikan hasil ukur sesuai 
dengan maksud dilakukan dengan cara membandingkan nilai koefisien validitas 
dengan nilai koefisien korelasi tabel (rtabel ). Bila hasil pengujian menunjukkan 
bahwa keseluruhan item yang disajikan mempunyai nilai koefisien korelasi yang 
lebih besar dari koefisien korelasi tabel, ini berarti item-item tersebut valid. 
Untuk menguji validitas angket, dipergunakan rumus Korelasi Product Moment 
dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 2002: 146) dengan rumus :  
rxy = { }{ }2222 ) ( -   N ) ( -   N






rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X : Skor masing-masing pernyataan 
Y : Skor total 
XY : Jumlah perkalian X dan Y 
n : Banyaknya subjek penelitian 
Hasil perhitungan angket yang telah diuji-cobakan (try out) dibandingkan 
dengan rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Pernyataan dinyatakan valid jika rhitung 
> rtabel dan tidak valid jika rhitung < rtabel. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau dapat di andalkan dan sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama. Hasilnya ditunjukkan oleh sebuah indeks yang menunjukkan 
seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan. Untuk mengukur reliabilitas 
alat pengukur atau instrumen yang skornya bukan 1 dan 0. Untuk menguji 
reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbanch (Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 















































rii         =  reliabilitas instrumen 
∑σ b2  =  jumlah varians butir 
σ t2      =  varians total 
k         =  banyaknya butir pertanyaan atau jumlah soal 
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Nilai r hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r 
tabel produk moment. Taraf signifikansi ditetapkan dengan alpha 5%, jika nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel maka kuesioner dinyatakan reliabel. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 182), harga koefisien reliabilitas itu di 
interprestasikan sebagai berikut : 
a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat tinggi 
b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi 
c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = cukup 
d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = rendah 
e. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 = sangat rendah 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam menganalisis data untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Ada dua cara analisis data dalam suatu penelitian, 
yaitu teknik statistik dan teknik non statistik. Penelitian ini menggunakan teknik 
statistik karena data yang diambil merupakan data kuantitatif, sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis korelasi. Djarwanto dan Pangestu Subagyo (1985: 
264) mengemukakan bahwa “Korelasi adalah digunakan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara variabel bebes (independent) yang disebabkan oleh variabel terikat 
(dependent) yang menggunakan asumsi bahwa variabel bebas yang lain konstan”. 
Berdasarkan pendapat tersebut analisis korelasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel bebas yaitu persiapan 
mengajar guru, kesiapan belajar siswa, dan pelaksanaan proses belajar mengajar dengan 
variabel terikat yaitu penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tenaga 
pengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta. 
Oleh karena itu sebelum melakukan analisis maka terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyaratan analisis yaitu : uji normalitas, dan uji homogenitas. 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel 
acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan rumus chi kuadrat, adalah sebagai berikut: 
( )å -=c fh
fhfo 22                              (Suharsimi Arikunto, 2002: 259) 
Keterangan: 
2c  : Chi kuadrat 
fo  : Frekuensi yang diperoleh dari sampel 
fh  : Frekuensi yang diharapkan dari sampel  
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Setelah harga 2hitungc  ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
2
tabelc  
pada taraf signifikansi 5% Keputusan uji adalah Ho ditolak jika 2hitungc  > 
2
tabelc  dan 
Ha diterima sedangkan Ho diterima jika 2hitungc  < 
2





b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaaan 
varian antara Y kondisi 1, Y kondisi 2, dan Y kondisi 3, yaitu rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
 terkecilVarian
 terbesarVarian
Fhitung =   (Sugiyono, 2003: 198) 
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Harga Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan dk 
pembilang n – 1, dk penyebut n – 1. Keputusan uji data homogen adalah                 
Fhitung < Ftabel dan data tidak homogen adalah Fhitung > Ftabel 
 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat analisis dipenuhi maka akan dapat dilakukan pengujian 
hipotesis yang telah diajukan, antara lain variabel penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) dengan variabel persiapan mengajar guru                 (Y, kondisi 1),  
variabel penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan kesiapan belajar 
siswa (Y, kondisi 2), dan variabel penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) 
dengan pelaksanaan proses belajar mengajar (Y, kondisi 3). Langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut : 
 
Pengujian Hipotesis Pertama, Kedua dan Ketiga 
Analisis yang digunakan pada hipotesis pertama, kedua dan ketiga untuk 
mengetahui koefisien korelasi antara variabel X dengan Y, Kondisi 1, X dengan Y 
Kondisi 2; dan X dengan Y, Kondisi 3 dengan rumus korelasi Product Moment dari 
Karl Person sebagai berikut: 
( )( )














N : Menyatakan jumlah data observasi 
X : Variabel prediktor 
Y : Variabel kriterium 
 1  Kondisi Y X,r  : Koefisien korelasi X dengan Y, Kondisi 1  
 2  Kondisi Y X,r  : Koefisien korelasi X dengan Y, Kondisi 2  
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 3  Kondisi Y X,r  : Koefisien korelasi X dengan Y, Kondisi 3  
Setelah harga rhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada 
taraf signifikansi 5% dan n = 57. Keputusan uji adalah Ho ditolak jika               rhitung > 






A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta 
Pada tanggal 22 Juli 1952 terbit Surat Keputusan Menteri Pengajaran dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 1952/3095/b, maka STM Solo resmi menjadi 
STM Negeri Solo dengan pimpinan sekolah Bapak Ir. Frederik Cornelius Lovis Van 
Olden (sebutan akrabnya Bapak Ir. Olden). Pada tahun 1959 STM Negeri Solo 
memperoleh tanah baru seluas 23.150 m2 di Kelurahan Manahan Kecamatan Banjarsari 
Kotomadya Solo dengan pimpinan Bapak Soediman. 
Pada tahun 1959 terjadi pergantian kepala sekolah yang semula Bapak 
Soediman kepada Bapak Soekomto. Pada tahun 1966 dari STM Negeri Solo diperbaiki 
namanya menjadi STM Negeri 1 Surakarta yang pada saat itu terjadi pergantian kepala 
sekolah dari Bapak Soekamto kepada Bapak RM. Soekarso Atmodipuro. Pada tahun 
1967 terjadi pergantian kepala sekolah semula Bapak RM.  Soekarso Atmodipuro 
kepada Bapak R. Iskandar Isman Jaya Hasmara. 
Pada tahun 1970 terjadi pergantian kepala sekolah semula Bapak R. Iskandar 
Isman Jaya Hasmara kepada Bapak Soekisno Hadi Winoto. Pada tahun 1972 terjadi 
pergantian kepala sekolah semula Bapak SoekisnoHadi Winoto kepada Bapak Soewito 
HadiPramono, BA. Berdasarkan surat dari Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 
pada tanggal 6 Januari 1977 Nomor : 5.1.012.77 maka STM Negeri 1 Surakarta 
ditunjuk untuk melaksanakan kurikulum 1976 (STM 3 tahun), dengan pengembangan 
jurusan mesin, bangunan, elektronika, listrik, mesin dan otomotif (belmo). 
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Pada tahun 1979 terjadi pergantian kepala sekolah semula Bapak Soewito Hadi 
Pramono, BA kepada Bapak Drs. Hadiwijoyo. Berdasarkan surat dari Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan pada tanggal 20 April 1979 Nomor 267/C4/R.79, maka 
STM Negeri 1 Surakarta ditunjuk menjadi sekolah model, untuk melaksanaan berbagai 
program pengembangan guna penelitian Direktorat Menengah dalam usaha peningkatan 
efektifitas proses belajar mengajar. 
 
b. Rencana Strategi 
Rencana strategi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta dilaksanakan 
dalam kurun waktu tahun 2005/2009, serta dibagi dalam 3 skala prioritas yaitu skala 
prioritas utama (jangka pendek), skala prioritas pertama (jangka menengah), dan skala 
prioritas akhir (jangka panjang).  
Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta mencetak tamatan yang 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mewujudkan teknologi 
untuk kawasan global, memberikan bekal hidup lulusan untuk memasuki dunia kerja, 
memenuhui tuntutan global dalm pemgembangan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
2 Surakarta.  
 
c. Fasilitas Pendidikan 
Sekolah terletak di dalam kota Surakarta di komplek persekolahan, lokasi sangat 
strategis dan dekat dengan lapangan olahraga stadion manahan, sehingga sangat 
menunjang suasana diklat dan olahraga. Guna menunjang pendidikan dan pelatihan, 
sekolah mempunyai fasilitas antara lain: stodio teknik gambar bangunan, bengkel teknik 
konstruksi bangunan, bangunan teknik perkayuan, bengkel teknik listrik pemakaian, 
bengkel teknik audio video, bengkel teknik pemesinan, bengkel teknik kekanik 
otomotif, bengkel dan laboratoriumteknik komputer dan jaringan, mobil training unit, 
information and communication technologi, stasiun relay TVE, laboratorium 
multimedia, laboratorium komputer, dan perpustakaan. 
  
d. Visi dan Misi 
Visi sekolah :  
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Mewujudkan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta sebagai Sekolah 
Menengah Kejuruan yang unggul di era global. 
Misi sekolah :  
- unggul dalam kepribadian dan pengembangan diri 
- Unggul dalam ketrampilan dan teknologi 
- Unggul dalam kewirausahaan dan kemandirian 
 
2. Deskripsi Responden 
 
a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh 57 responden didapat data jenis 
kelamin responden seperti dalam tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Responden 
 









Jumlah 57 orang 100% 
Sumber: data primer diolah, 2009 
 
Dari 57 orang responden, sebanyak 41 orang responden (71,93%) berjenis 
kelamin laki-laki dan sebanyak 16 orang responden (28,07%) berjenis kelamin 
perempuan. Berdasarkan hasil distribusi tentang jenis kelamin responden yang 
merupakan tenaga pengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta, 
diketahui bahwa sebagian besar adalah berjenis kelamin laki-laki. 
 
b. Umur 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh 57 responden didapat data umur 
responden seperti dalam tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Usia Responden 
 




24 tahun – 30 tahun 
31 tahun – 40 tahun 
41 tahun keatas 
23 orang 
27 orang 





Jumlah 57 orang 100% 
Sumber: data primer diolah, 2009 
Dari 57 orang responden, sebanyak 23 orang responden (40,35%) berusia antara 
24 tahun – 30 tahun, sebanyak 27 orang responden (47,37%) berusia antara 31 tahun – 
40 tahun, dan sebanyak 7 orang responden (12,28%) berusia antara 41 tahun keatas. 
Berdasarkan hasil distribusi tentang usia responden yang merupakan tenaga pengajar di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta, diketahui bahwa sebagian besar 
adalah berusia antara 31 tahun sampai 40 tahun. 
 
c. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh 57 responden didapat data 
pendidikan responden seperti dalam tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Tingkat Pendidikan Responden 
 
 






D1 – D3  
13 orang 
35 orang 




Jumlah 57 orang 100% 
Sumber: data primer diolah, 2009 
Dari 57 orang responden, sebanyak 13 orang responden (22,81%) berpendidikan 
S2, sebanyak 35 orang responden (61,40%) berpendidikan S1, dan sebanyak 9 orang 
responden (15,79%) berpendidikan D1 – D3. Berdasarkan hasil distribusi tentang 
pendidikan responden yang merupakan tenaga pengajar di Sekolah Menengah Kejuruan 











3. Uji Intrumen Penelitian 
 
a. Uji Validitas 
 
1) Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) 
Hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian pada pertanyaan variabel 
penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (X) dapat disimpulkan bahwa 
pertanyaan nomor 6 dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung = (0,2448) < nilai rtabel = 
(0,264) sedangkan pertanyaan lainnya pada variabel Penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (X) dinyatakan valid, karena nilai rhitung > nilai rtabel = (0,264). 
Perhitungan mengenai validitas dapat dilihat pada lampiran 2. 
 
2) Variabel Persiapan Mengajar Guru (Y, Kondisi 1) 
Hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian pada pertanyaan variabel 
persiapan mengajar guru (Y, kondisi 1) dapat disimpulkan bahwa semua instrumen 
penelitian pada pertanyaan variabel persiapan mengajar guru                      (Y, kondisi 
1) dinyatakan valid, karena nilai rhitung > nilai rtabel = (0,264). Perhitungan mengenai 
validitas dapat dilihat pada lampiran 3. 
 
3) Variabel Kesiapan Belajar Siswa (Y, Kondisi 2) 
Hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian pada pertanyaan variabel 
kesiapan belajar siswa (Y, kondisi 2) dapat disimpulkan bahwa pertanyaan nomor 17 
dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung = (0,2474) < nilai rtabel = (0,264)  sedangkan  
pertanyaan lainnya pada variabel kesiapan belajar siswa (Y, kondisi 2) dinyatakan valid, 
karena nilai rhitung > nilai rtabel = (0,264). Perhitungan mengenai validitas dapat dilihat 
pada lampiran 4. 
 
4) Variabel Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (Y, Kondisi 3) 
Hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian pada pertanyaan variabel 
pelaksanaan proses belajar mengajar (Y, kondisi 3) dapat disimpulkan bahwa 
 l
pertanyaan nomor 9 dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung = (0,2470) < nilai rtabel = 
(0,264) dan nomor 25 dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung = (0,2588) < nilai rtabel = 
(0,264) sedangkan pertanyaan lainnya pada variabel pelaksanaan proses belajar 
mengajar (Y, kondisi 3) dinyatakan valid, karena nilai rhitung > nilai rtabel (0,264). 
Perhitungan mengenai validitas dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
b. Uji Reliabilitas X, Y kondisi 1, Y kondisi  2, dan Y kondisi  3,  
Uji reliabilitas merupakan uji konsistensi internal untuk mengetahui sejauhmana 
pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dipercayaatau diandalkan. Uji 
reliabilitas dapat dikatakan andal jika nilai Alpha Cronbach > 0,60. 
1. Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas internel dari butir-butir pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (X) 
diperoleh Alpha Cronbach 0,8177 > 0,60. Karena rtt = 0,8177, maka butir-butir 
angket variabel penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (X) adalah handal 
(reliabel) termasuk kategori yang sangat tinggi. Perhitungan mengenai reliabilitas 
dapat dilihat pada lampiran 6. 
2. Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas internel dari butir-butir pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel persiapan mengajar guru (Y, kondisi 1) diperoleh Alpha 
Cronbach 0,8450 > 0,60. Karena rtt = 0,8450, maka butir-butir angket variabel 
persiapan mengajar guru (Y, kondisi 1) adalah handal (reliabel) termasuk kategori 
yang sangat tinggi. Perhitungan mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 7. 
3. Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas internel dari butir-butir pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel kesiapan belajar siswa (Y, kondisi 2) diperoleh Alpha 
Cronbach 0,7884 > 0,60. Karena rtt = 0,7884, maka butir-butir angket variabel 
kesiapan belajar siswa (Y, kondisi 2) adalah handal (reliabel) termasuk kategori 
yang tinggi Perhitungan mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 8. 
4. Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas internel dari butir-butir pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel pelaksanaan proses belajar mengajar                     (Y, 
kondisi 3) diperoleh Alpha Cronbach 0,7712 > 0,60. Karena rtt = 0,7712, maka 
butir-butir angket variabel pelaksanaan proses belajar mengajar                 (Y, 
 li
kondisi 3) adalah handal (reliabel) termasuk kategori yang tinggi Perhitungan 
mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 9. 
 
4. Destribusi Data Penelitian 
 
a. Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) 
Dari data variabel penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
diperoleh dengan angket dapat dikategorikan menjadi beberapa kelas interval. Sedang 
untuk mencari banyak kelas rumus yang digunakan adalah : 1 + 3,3 log n, dengan n 
adalah jumlah dari guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta sebagi sampel 
penelitian.  
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 57 
 = 1 + 5,795 
 = 6,795 
Banyaknya kelas diambil 7 
Panjang kelas = 
kelas banyaknya








Panjang kelas diambil 4 
Dari data penelitian yang diperoleh dari kuesioner dimasukkan dalam sebaran 






Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) 
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71 – 74 
75 – 78 
79 – 82 
83 – 86 
87 – 90 















Jumlah 57 100% 
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Data Variabel Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (X) 
 
b. Variabel Persiapan Mengajar Guru (Y, Kondisi 1) 
Dari data variabel persiapan mengajar guru yang diperoleh dengan angket dapat 
dikategorikan menjadi beberapa kelas interval. Sedang untuk mencari banyak kelas 
rumus yang digunakan adalah : 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah dari guru Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta sebagai sampel penelitian.  
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 57 
  = 1 + 5,795 
  = 6,795 
Banyaknya kelas diambil 7 
Panjang kelas = 
kelas banyaknya















Panjang kelas diambil 4 
Dari data penelitian yang diperoleh dari kuesioner dimasukkan dalam sebaran 
frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Variabel Persiapan Mengajar Guru                      (Y, 
Kondisi 1) 
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78 – 81 
82 – 85 















Jumlah 57 100% 
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Data Variabel Persiapan Mengajar Guru                   (Y, 





c. Kesiapan Belajar Siswa (Y, Kondisi 2) 
Dari data variabel kesiapan belajar siswa yang diperoleh dengan angket dapat 








rumus yang digunakan adalah : 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah dari guru Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta sebagi sampel penelitian.  
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 57 
  = 1 + 5,795 
  = 6,795 
Banyaknya kelas diambil 7 
Panjang kelas = 
kelas banyaknya







                         
Panjang kelas diambil 4 
Dari data penelitian yang diperoleh dari kuesioner dimasukkan dalam sebaran 
frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kesiapan Belajar Siswa                        (Y, 
Kondisi 2) 
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Jumlah 57 100% 
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Gambar 4. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kesiapan Belajar Siswa                          
(Y, Kondisi 2) 
 
 
d. Variabel Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (Y, Kondisi 3) 
Dari data variabel pelaksanaan proses belajar mengajar yang diperoleh dengan 
angket dapat dikategorikan menjadi beberapa kelas interval. Sedang untuk mencari 
banyak kelas rumus yang digunakan adalah : 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah dari 
guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta sebagi sampel penelitian.  
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 57 
  = 1 + 5,795 
  = 6,795 
Banyaknya kelas diambil 7 
Panjang kelas = 
kelas banyaknya








Panjang kelas diambil 4 
Dari data penelitian yang diperoleh dari kuesioner dimasukkan dalam sebaran 










Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Variabel Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (Y, 
Kondisi 3) 
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Jumlah 57 100% 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
 
a) Uji Normalitas Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(X) 






2 -å=  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai X2hitung = 7,791 dan banyaknya kelas k = 
7, dk = k – 1.  Jadi nilai X2tabel yaitu dk = 7 – 1 = 6 pada taraf signifikan           5% 
=12,592. Karena nilai X2hitung = (7,791) < X
2
tabel = (12,592) maka Ho diterima sehingga 
sampel variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) berdistribusi 
normal. Perhitungan mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 10. 
 
b) Uji Normalitas Variabel Persiapan Mengajar Guru (Y, Kondisi 1 ) 






2 -å=  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai X2hitung = 11,848 dan banyaknya kelas k = 
7, dk = k – 1.  Jadi nilai X2tabel yaitu dk = 7 – 1 = 6 pada taraf signifikan            5% 
=12,592. Karena nilai X2hitung = (11,848) < X
2
tabel = (12,592) maka Ho diterima sehingga 
sampel variabel persiapan mengajar guru (Y, Kondisi 1) berdistribusi normal. 
Perhitungan mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 11. 
 
c) Uji Normalitas Variabel Kesiapan Belajar Siswa (Y, Kondisi 2) 






2 -å=  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai X2hitung = 6,569 dan banyaknya kelas k = 
7, dk = k – 1.  Jadi nilai X2tabel yaitu dk = 7 – 1 = 6 pada taraf signifikan           5% 
=12,592. Karena nilai X2hitung = (6,569) < X
2
tabel = (12,592) maka Ho diterima sehingga 
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sampel variabel kesiapan belajar siswa (Y, Kondisi 2) berdistribusi normal. Perhitungan 
mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 12. 
 
d) Uji Normalitas Variabel Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar                    (Y, 
Kondisi 3) 






2 -å=  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai X2hitung = 6,179 dan banyaknya kelas k = 
7, dk = k – 1.  Jadi nilai X2tabel yaitu dk = 7 – 1 = 6 pada taraf signifikan           5% 
=12,592. Karena nilai X2hitung = (6,179) < X
2
tabel = (12,592) maka Ho diterima sehingga 
sampel variabel pelaksanaan proses belajar mengajar (Y, kondisi 3) berdistribusi 
normal. Perhitungan mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 13. 
 
2. Uji Homogenitas 
a) Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan 







Fhitung ===  
 Harga Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan dk 
pembilang 57 – 1 = 56, dk penyebut 57 – 1 = 56, maka nilai Ftabel untuk                 5% = 
1,53. Ternyata nilai Fhitung = (1,026) < dari nilai Ftabel = (1,53). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa varian data variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) dengan varian data variabel Persiapan Mengajar Guru (Y, Kondisi 1 ) 
adalah homogenitas. Perhitungan mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 14. 
 
b) Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan 







Fhitung ===  
 lix
 Harga Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan dk 
pembilang 57 – 1 = 56, dk penyebut 57 – 1 = 56, maka nilai Ftabel untuk                 5% = 
1,53. Ternyata nilai Fhitung = (1,011) < dari nilai Ftabel = (1,53). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa varian data variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) dengan varian data variabel Kesiapan Belajar Siswa (Y, Kondisi 2 ) 
adalah homogenitas. Perhitungan mengenai reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 15. 
 
c) Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan 







Fhitung ===  
 Harga Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan dk 
pembilang 57 – 1 = 56, dk penyebut 57 – 1 = 56, maka nilai Ftabel untuk                 5% = 
1,53. Ternyata nilai Fhitung  = (1,001) < dari nilai Ftabel = (1,53). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa varian data variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) dengan varian data variabel Proses Belajar Mengajar (Y, Kondisi 3) 








C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Korelasi antara Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) dengan Variabel Persiapan Mengajar Guru                (Y, 
Kondisi 1)  
 
 lx
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Karena nilai r (Y, kondisi 1) = (0,5119) > rtabel = (0,264), maka Ho ditolak berarti 
antara variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel 
Persiapan Mengajar Guru (Y, Kondisi 1) ada hubungan.  
 
2. Uji Korelasi antara Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) dengan Variabel Kesiapan  Belajar Siswa (Y, Kondisi 2)  
 
)2   kondisi(XYr  
( )( )






=      
( )( ) ( )( )




=     
( ) ( )



















Karena nilai 2)  Kondisi (Y,  hitungr  = (0,4862) > rtabel = (0,264), maka Ho ditolak berarti 
antara variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel 
Kesiapan Belajar Siswa (Y, Kondisi 2) ada hubungan.  
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3. Uji Korelasi antara Variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (X) dengan Variabel Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (X, 
Kondisi 3)  
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Karena nilai 3)  Kondisi Y, (  hitungr  = (0,3817) > rtabel = (0,264), maka Ho ditolak berarti 
antara variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel 






D. Pembahasan Hasil Analisis Data  
 
a. Hipotesis pertama koefisien korelasi antara variabel X dengan Y, Kondisi 1  
Karena nilai r (Y, kondisi 1) (0,5119) > rtabel (0,264), maka Ho ditolak berarti antara 
variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel 
Persiapan Mengajar Guru (Y, Kondisi 1) ada hubungan.  
Sebab pada struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah berisi  sejumlah 
mata pelajaran yang harus disampaikan kepada peserta didik. Mengingat perbedaan 
 lxii
individu sudah barang tentu keluasan dan kedalamannya akan berpengaruh terhadap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan. Muatan kurikulum meliputi sejumlah mata 
pelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama  tiga tahun mulai Kelas 
X sampai dengan Kelas XII. Materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri 
merupakan bagian dari muatan kurikulum.  
 
b. Hipotesis kedua koefisien korelasi antara variabel X dengan Y, Kondisi 2  
Karena nilai 2)  Kondisi (Y,  hitungr  (0,4862) > rtabel (0,264), maka Ho ditolak berarti 
antara variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel 
Kesiapan Belajar Siswa (Y, Kondisi 2) ada hubungan.  
Slameto (2003) berpendapat bahwa “Belajar suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan. Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
c. Hipotesis ketiga koefisien korelasi antara variabel X dengan Y, Kondisi 3  
Karena nilai 3)  Kondisi Y, (  hitungr  (0,3817) > rtabel (0,264), maka Ho ditolak berarti 
antara variabel Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel 
Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (Y, Kondisi 3) ada hubungan. 
Belajar mengajar sebagai suatu sistem atau lebih dikenal sistem instruksional, 
menunjuk pada pengertian sebagai kelompok atau seperangkat bagian atau komponen 
yang saling bergantung (interdependen) satu sama lain untuk mencapai tujuan. 
Djamarah (2000 : 73) mengatakan bahwa “Guru adalah salah satu unsur manusia dalam 
proses pendidikan, guru yang mengajar dan mendidik dan anak didik yang belajar 










SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel Persiapan Mengajar 
Guru (Y, Kondisi 1), diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung (Y, kondisi 1) = (0,5119) > 
rtabel = (0,264), karena di sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta, 
kompetensi personal akan menentukan simpatik tidaknya, akrab tidaknya guru 
dalam pandangan anak didik. Kerawanan hubungan guru dengan anak didik sangat 
ditentukan sajauh mana tingkat kualitas kompetensi personal yang dimiliki oleh 
guru. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel Kesiapan Belajar Siswa 
(Y, Kondisi 2), diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung (Y, kondisi 2) = (0,4862) > rtabel 
= (0,264), karena di sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta, buku 
pegangan anak didik harus lengkap sebagai penunjang kegiatan belajar. Pihak 
sekolah dapat membantu anak didik dengan meminjami sejumlah buku yang sesuai 
dengan kurikulum dan media pendidikan yang mendukung dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (X) dengan variabel Pelaksanaan Proses 
Belajar Mengajar (Y, Kondisi 3), diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung (Y, kondisi 3) 
= (0,3817) > rtabel = (0,264), karena di sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Surakarta, program pengajaran yang guru buat akan mempengaruhi kemana proses 
belajar itu berlangsung. Penyimpangan perilaku anak didik dari aktivitas belajar 





Berdasarkan hasil simpulan, maka dapat ditarik implikasi sebagai berikut : 
1. Cara mengajar seorang pendidik dapat menentukan hasil belajar yang dapat dicapai 
siswa, pendidik harus lebih dahulu memahami kurikulum agar dapat menyajikannya 
dalam bentuk pengalaman yang bermanfaat bagi siswa dan pendidik perlu 
menguasai bukan hanya sekedar materi tertentu saja, tetapi penguasaan yang lebih 
luas terhadap materi itu sendiri. 
2. Media pendidikan memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 
kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa dan media pendidikan dapat membawa 
kesegaran dan variasi bagi pengelaman belajar siswa sedangkan media pendidikan 
dapat menimbulkan sikap yang baik untuk belajar dapat dicapai oleh kebanyakan 
individu dalam suasana belajar memuaskan. 
3. Belajar terjadi karena suatu situasi stimulus untuk mempengaruhi siswa dari suatu 
periode waktu yang cukup panjang, belajar dan pengalaman merupakan suatu proses 
yang dapat merupakan sikap, tingkah laku dan pengetahuan individu ditambah 
dengan adanya media pembelajaran dapat memberikan banyak manfaat asalkan 
pendidik berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
C. SARAN 
1. Pengajar disarankan untuk menjadikan belajar sebagai suatu alternetif pembelajaran 
yang dapat dilaksanakan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
yang secara langsung agar dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi 
pelajaran. 
2. Proses pembelajaran bisa berlangsung aktif, efektif, dan menyenangkan. Siswa tidak 
hanya diajak untuk belajar tentang bahan ajar secara rasional dan kognitif, tetapi 
juga diajak untuk belajar dan berlatih dalam konteks dan situasi tutur yang 
sesungguhnya dalam suasana yang dialogis, interaktif, menarik, dan menyenangkan. 
3. Dalam pendekatan pragmatik, guru berusaha memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki di dalam konteks nyata dan 
situasi yang kompleks. Guru juga memberikan pengalaman kepada siswa melalui 
pembelajaran terpadu dengan menggunakan proses yang saling berkaitan dalam 
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